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Abstract Article Info
The application of Teaching Factory learning demands a paradigm shift in learning because it Naskah Diterima :
not only causes changes in educational concepts, methods and strategies but also in the 2019-11-03
assessment system. The purpose of this study was to make a Teaching Factory learning

assessment instrument. This research was conducted from September to December 2019. The Naskah Direvisi:
research subjects were students of the Catering Study Program who took the Restaurant 2019-11-29
Business Management course for the 2019/2020 academic year with a total of 25 students.

Validity and reliability testing used expert judgment (academic experts and practitioners). The Naskah Disetujui:
results showed that (1) the cognitive aspect assessment instrument developed was a portfolio 2020-12-28

assessment rubric; (2) Instruments for the affective aspect are assessed based on the value of
being careful, wise, not authoritarian, speaking well and politely, working calmly, having a
high work ethic, obeying procedures, being responsible, precise, communicative, disciplined,
and responsive (3) The psychomotor aspect instrument is assessed based on an observation
sheet developed for a manager or kitchen head, assistant head of the kitchen, cook, assistant
cook, finance department, marketing and sales department. Suggestions for tertiary
institutions to be able to apply learning assessment instruments of the Teaching Factory
approach in subjects related to management to measure competency attainment.

Keywords: Assessment Instruments, Restaurant Business Management, Teaching Factory
Learning

Abstrak

Penerapan pembelajaran Teaching Factory menuntut perubahan paradigma dalam
pembelajaran karena tidak hanya menyebabkan perubahan konsep, metode, dan strategi
pendidikan namun juga dalam sistem penilaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
instrument penilaian pembelajaran Teaching Factory yang. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September hingga Desember 2019. Subjek Penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Tata Boga yang mengambil mata kuliah Manajemen Usaha Restoran Tahun akademik
2019/2020 dengan jumlah 25 Mahasiswa. Pengujian validitas dan reliabilitas digunakan
judgment expert (Ahli akademisi dan praktisi).Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Instrumen penilaian aspek kognitif yang dikembangkan berupa rubric penilaian portofolio; (2)
Instrumen aspek afektif dinilai berdasarkan nilai teliti, bijaksana, tidak otoriter, berbicara baik
dan sopan, bekerja tenang, etos kerja tinggi, patuh prosedur, bertanggungjawab, tepat,
komunikatif, displin, dan cepat tanggap (3) Instrumen aspek psikomotor dinilai berdasarkan
lembar observasi yang dikembangkan untuk seorang pimpinan atau kelapa dapur, asisten
kepala dapur, juru masak, asisten juru masak, bagian keuangan, bagian pemasaran dan
penjualan. Saran bagi perguruan tinggi untuk dapat menerapkan instrument penilaian
pembelajaran pendekatan Teaching Factory di matakuliah yang berhubungan dengan
manajemen untuk mengukur ketercapaian kompetensi.

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Manajemen Usaha Restoran, Pembelajaran Teaching Factory
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A.PENDAHULUAN

Menghadapi persaingan pasar era
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang
semakin kompetitif para wirausaha harus
meningkatkan sumber daya manusia harus
diarahkan pada pengembangan kemam-
puan intelektual, ketrampilan dan kreatifi-
tas yang diperlukan setiap pelaku
wirausaha. Upaya Pemerintah dalam
peningkatan wirausahawan salah satunya
dari bidang pendidikan (Hennig et al.,
2019).

Direktur eksekutif Asosiasi
Pengusaha Indonesia menyebutkan jum-
lah wirausaha di Indonesia saat ini baru
mencapai 3,1 persen dari penduduk usia
produktif. Minimnya jumlah wirausaha
disebabkan belum adanya dukungan yang
masif dari pemerintah dan swasta, maka
diperlukanlah  dukungan pemerintah
maupun sektor pendidikan (Makkl, 2018).

Tantangan berwirausaha di Era
Industri 4.0 yaitu Pengembangan sumber
daya manusia akan meningkatkan
pendapatan atau kesejahteraan masyara-
kat dengan berwirausahaan. Faktor
pendukung pertumbuhan kewirausahaan
disuatu negara terletak pada peranan
perguruan tinggi melalui penyelenggaraan
pendidikan kewirausahaan (Suharti &
Sirine, 2011).

Tantangan bagi lulusan perguruan
tinggi di era revolusi industri 4.0 semakin
meningkat terutama tantangan untuk dapat
menciptakan wirausaha. Perguruan tinggi
sangat perlu memberikan bekal profesional
agar angkatan kerja terus berlanjut,
menciptakan lapangan kerja untuk dirinya
sendiri dan bahkan menjadi invidu yang
mampu menciptakan lapangan kerja orang
lain. (Rentzos et al., 2014).

Persoalan dalam perguruan tinggi
bagaimana menumbuhkan minat ber-
wirausaha setelah lulus. Akademi kesejah-
teraan sosial “AKK” memiliki Program studi
tata boga memiliki kompetensi dalam
mengelola, mengolah, dan menyajikan
berbagai jenis makanan. Permasalahan
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peningkatan kualitas pendidikan pada
dasarnya terletak pada pengelola pen-
didikan untuk inovasi pembaharuan.
Inovasi dalam pembelajaran di era industri
4.0 sangat diperlukan untuk memenuhi
tuntutan masyarakat dan perkembangan
iimu pengetahuan, teknologi serta seni
(Compaore et al., 2016).

Perubahan yang dimaksud meliputi
pengelolaan tenaga pendidikan serta
peserta didik yang menjadi pelaku utama
dalam menentukan kualitas pembelajaran.
Inovasi dalam dunia pembelajaran saat ini
yang dilakukan pemerintah adalah penera-
pan pembelajaran teaching factory. Di
Indonesia penerapan konsep Teaching
Factory telah memperkenalkan dalam
bentuk sederhana yaitu adanya unit
produksi (Lindvig & Mathiasen, 2020).

Pembelajaran ini memiliki konsep
integrasi metode dua lingkungan Utama
dalam setiap kegiatan peserta didik yaitu
lingkungan utama (Usaha) dan lingkungan
usaha (industri). Mahasiswa Perguruan
tinggi Akademi kesejahteraan sosial “AKK”
telah dibekali ketrampilan untuk mencip-
takan  lapangan  kerjanya  sendiri.
Keputusan menjadi wirausahawan dapat
terus dikembangkan untuk mencipta
lapangan kerja. Sistem ini menempatkan
peserta didik dalam situasi nyata di tempat
kerja secara menyeluruh. (Mavrikios et al.,
2018). Dengan praktik peserta tidak hanya
memperoleh ilmu praktis namun juga
praktik berbasis produksi sebagaimana
diterapkan dalam kegiatan industri (Leal et
al., 2020). Proses dan sikap akan menjadi
sesuai dengan standar industri sehingga
kompetensi pendidikan sesuai dengan
kebutuhan industry (Amin, 2016).

Penerapan pembelajaran Teaching
Factory menuntuk perubahan paradigma
dalam pembelajaran karena tidak hanya
menyebabkan perubahan konsep, metode,
dan strategi pendidikan namun juga dalam
sistem penilaian (Mourtzis et al., 2020).
Berdasarkan pengamatan  ditemukan
bahwa penilaian pada matakuliah mana-
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jemen usaha restoran yang digunakan di
Program studii Akademi kesejahteraan
sosial “AKK” masih hanya menggunakan
acuan norma. Padahal system pembe-
lajaran Teaching Factory pada mata kuliah
Manajemen usaha restoran sangat be-
rbeda. Sistem penilaian meliputi aspek
kualitas, aspek fungsi, dan aspek waktu
pengerjaan. Penilaian  pembelajaran
Teaching Factory dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi peserta didik, yang
meliputi proses dan hasil belajar. Penilaian
akan dilakukan setelah mahasiswa
menyelesaikan proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
penyusunan Instrumen penilaian
pembelajaran Teaching Factory mata
kuliah Manajemen usaha restoran.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian pembelajaran

Dalam undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa
pembelajaran adalah Proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi
khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.
(Sagala S, 2011).

2. Komponen pembelajaran

Komponen pembelajaran antara lain
Pendidik, Peserta didik, dan isi atau materi
pembelajaran. Interaksi antara tiga
komponen utama melibatkan metode
pembelajaran, media pembelajaran dan
lingkungan belajar sehingga tercipta situasi
pembelajaran  yang memungkinkan.
Secara detail komponen pembelajaran
antara lain:
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a. Tujuan pembelajaran menurut Robert
(dalam Sumiati dan Asra 2009)
menyebutkan tujuan  pembelajaran
harus menggambarkan tentang peruba-
han diharapkan dari siswa. Rumusan
tujuan pembelajaran ini harus disesuia-
kan dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator
penacapaian (Sumiati, 2009)

b. Materi pembelajaran yaitu substansi
yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar, tanpa materi
pembelajaran tidak akan berjalan (Zain,
2006).

c. Metode Pembelajaran  merupakan
ketepatan penggunaan metode pem-
belajaran tergantung pada kesesuaian
metode pembelajaran materi pem-
belajaran, kemampuan pendidik,
kondisi peserta didik, sumber atau
fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu
(Sumiati, 2009).

d. Media Pembelajaran adalah peralatan
yang membawa pesan-pesan untuk
mencapai tujuan. Jenis pembelajaran ini
beragam sehingga pendidikan diharap-
kan memilih media pembelajaran yang
dibutuhkan sesuai kebutuhan proses
pembelajaran (Susilana, 2009).

e. Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan
pemeriksaan yang sistematis dari
peristiwa-peristiwa yang terjadi akibat
dan akibatnya pada saat program
dilaksanakan peme-riksaan diarahkan
untuk membantu memperbaiki program
itu dan program lain yang memiliki
tujuan yang sama. Evaluasi merupakan
salah satu komponen dalam sistem
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
merupakan penilaian kegiatan dan
kemajuan belajar peserta didik yang
dilakukan secara berkala berbentuk
ujian, hasil prakti, tugas harian, atau
pengamatan oleh pendidik. Evaluasi ini
biasanya menggunakan instrumen
penilaian unjuk kerja apabila pem-
belajaran praktek (Suryadi, 2009).
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3. Instrumen Penilaian
Pengertian Instrumen adalah alat
bantu untuk mengumpulkan data atau
informasi (Arikunto, 2010). Penilaian dapat
diartikan proses mendapatkan informasi
dalam bentuk apapun yang dapat
digunakan untuk dasar pengambilan kepu-
tusan tentang peserta didik, baik me-
nyangkut kurikulum, pemlajaran, program
pembelajaran, iklim sekolah maupun
kebijakan sekolah (Uno, 2012). Berdasar-
kan lampiran Pemendikbud Nomor 66
Tahun 2013 tentang standar penilaian,
instrumen penilaian harus memenuhi
persyaratan:
a. Substansi yang merepresentasikan
kompetensi yang dinilai
b. Konstruksi yang memenuhi per-
Syaraatan teknis sesuai dengan
bentuk instrumen yang digunakan
c. Penggunaan bahasa yang baik dan
benar serta komunikatif sesuai dengan
intkat perkembangan peserta didik.
(Departemen Pendidikan Nasional R,
2005).

N

. Karakteristik instrumen penialaian yang

baik

a. Valid jika benar-benar mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat

b. Reliable jika instrumen itu meng-
hasilkan hasil yang relatif stabil

c. Domain Penilaian Penilaian hasil
belajar bergantung pada tujuan yang
akan dicapai dalam proses pem-
belajaran. Dalam taksonomi Bloom
(1956) mencakup Aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

d. Teknik dan instrumen penilaian
Kurikulum 2013 menerapkan penilaian
autentik untuk menilai kemajuan
belajar peserta didik yang meliputi :

e. Penilaian kompetensi sikap meng-
gunakan observasi, penilaian diri,
penilaian teman sebaya, dan penilaian
jurnal

f. Penilaian kompetensi pengetahuan

menggunakan test tertulis, observasi

DOl https://doi.org/10.17509/pdgia.v18i3.29614
e.ISSN 2579-7700 p.ISSN 1693-5276

Pedagogia Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 18 (3) (2020) | 298

terhadap diskusi, tanya jawab dan
percakapan, dan penugasan

g. Penilaian kompetensi ketrampilan
dilakukan menggunakan (1) penilaian
unjuk kerja dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu. Penilaian
ini dalam pembelajaran menggunakan
metode teaching factory. Isi instrumen
pada saat pengamatan unjuk Kkerja
antara lain daftar cek, skala penilaian.
(2) Projek digunakan untuk pema-
haman, kemampuan aplikasi, kemam-
puan menyelidiki dan kemampuan
menginformasikan secara jelas. (3)
Produk, penilaian keterampilan dilihat
dari produk yang dihasilkan peserta
didik. (4) Portofolio, menilai karya-
karya peserta didik secara individu
pada satu periode suatu mata pela-
jaran. (5) Tertulis, penilaian tertulis
dapat dilihat pada penulisan laporan.
(Departemen Pendidikan Nasional RI,
2005).

5. Pembelajaran Teaching factory

Pembelajaran Teaching Factory
merupakan pengembangan dari unit
produksi dan pendidikan sistem ganda
yang sudah dilaksanakan di sekolah
kejuruan. Teaching Factory merupakan
pembelajaran yang biasa mengkom-
binasikan antara teori dan praktek yang
bertujuan agar siswa dapat mengem-
bangan produk skala kecil. Teaching
Factory adalah perpaduan pendekatan
pembelajaran yang sudah ada yaitu CBT
(competency based training) dan PBT
(Production Based training) (Departemen
Pendidikan Nasional RI, 2005).

Metode pembelajaran Teaching
Factory mengarah pada proses penge-
lolaan manajemen diruang kelas dan ruang
praktek berdasar prosedur dan standar
bekerja di dunia industri yang sesungguh-
nya. Perangkat Teaching Factory antara
lain () manajemen unit produksi kecil yang
terdiri dari manajer, bagian administrasi
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dan keuangan, bagian produksi, bagian
marketing, bagian logistik, bagian
perencanaa, kepala egu. (b) Fasilitator
yaitu penghubung dan penyedia dalam
proses pekerjaan yang berupa sarana dan
prasarana.; (c) adanya Quality control
dengan kepala regu untuk menilai hasil
kerja anggota dan disahkan oleh bagian
produksi; (d) Assesor yaitu tim penilaiain
secara Kkesluruhan biasanya pendidik,
instruktur; (e) konsumen yakni pembeli
atau pemesan barang/jasa dari unit
produksi kecil (Mbachu et al., 2017).

Dalam  pembelajaran  Teaching
Factory diperlukan prosedur kerja disesuai-
kan dengan manajemen di Industri atau
dunia usaha sehingga siswa akan
memahami proses kerja sesungguhnya
berupa: (a) Pembentukan manajemen unit
produksi kecil; (b) bagian marketing
mencari konsumen; (c) manajer untuk
menentukan harga; (d) bagian administrasi
dan keuangan mencatat semua aktifitas
keuangan; (e) bagian perencanaan
menghitung dan menganalisa serta
membuat gambar kerja; (f) bagian
produksi, menyerahkan kepada semua unit
sesuai tugasnya (g) kepala regu menye-
rahkan pekerjaan kepada karyawan; (h)
Hasil pekerjaan diserahkan kepaga bagian
Quality control; (i) Hasil pekerjaan
diserahkan kebagian quality control
diperiksa dan dicek hasil pekerjaan sesuai
standar industry.

Teaching Factory dapat terlaksana
dengan baik apabila proses pembelajaran
yang dilakukan disekolah ~mendekati
suasana sesungguhnya seperti di dunia
industri dengan elemen yang meme-
ngaruhi antara lain (a) Sumber daya
manusia; yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah potensi yang dimiliki oleh
pendidika untuk mendukung terlaksananya
pembelajaran Teaching Factory; (b)
hubungan kemitraan seperti terjalinnya
kerjasama antara pihak institusi dengan
pihak industri; (c) Saran prasarana
penunjang yang sesuai dengan standar
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dunia industri, meliputi kualitas, kuantitas,
penggunaan dan perawatan; (d) produk
Teaching Factory adalah produk yang
dihasilkan bentuk hasil pembelajaran
Teaching Factory adalah kualitas produk,
sistem produksi, dan layaanan purna jual
(Gunawan, 2012).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menemukan kualitas
instrumen pembelajaran dengan pende-
katan Teaching Factory menggunakan
deskriptif kuantitatif (Yusuf, 2016). Pene-
litan ini bertujuan untuk mengetahui
standar kompetensi dan bentuk instrumen
yang tepat untuk mengukur aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor mahasiswa dalam
mata kuliah manajemen usaha restoran.
Hasil penelitian ini berupa instrumen
penilaian pada pembelajaran praktek
manajemen usaha restoran dengan
metode Teaching Factory.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September hingga Desember 2019.
Adapun tempat penelitian di Program Studi
Tata Boga Akademi Kesejahteraan Sosial
‘“AKK” Yogyakarta. Subjek Penelitian
adalah mahasiswa Program Studi Tata
Boga yang mengambil mata kuliah
Manajemen Usaha Restoran Tahun
akademik 2019/2020 dengan jumlah 25
Mahasiswa.

Uji coba Instrumen penilaian ini
dilakukan dalam dua tahap vyaitu (1)
pengujian ahli evaluasi penilaian metode
pembelajaran yang dipilih berdasarkan
kompetensi  tertentu  untuk  menilai
instrumen penilaian aspek psikomotor dan
afektif. Uji coba tahap ini divalidasi oleh
judgment expert. (2) Penilaian aspek
kognitif diujikan kepada mahasiswa yang
telah  mengambil Manajemen Usaha
Restoran Tahun akademik 2019/2020,
tahap ini agar diketahui kualitas instrumen
penilaian yang digunakan dalam pengem-
bangan aspek kognitif.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar observasi
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rubric penilaian portofolio (aspek kognitif),
Angket (aspek sikap), dan lembar
observasi (Aspek Psikomotor). Pengujian
validitas dan reliabilitas  digunakan
judgment expert. Sedangkan instrumen tes
dilakukan analisis butir soal. Data yang
dikumpulkan berdasarkan hasil uji cocba
instrumen berupa Data kuantitatif untuk
menilai aspek kognitif, afektif dan
psikimotor

Teknik analisis data menggunakan
data kualiltatif menggunakan data statistic
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data
kuantitatif digunakan untuk mengolah data
instrumen penilaian dalam mata kuliah
Manajemen Usaha Restoran Tahun
akademik 2019/2020.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi

lapangan mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran Teaching Factory pada
matakuliah manajemen usaha restoran
berjumlah 25  mahasiswa. Dalam
pelaksanaan menggunakan sistem blok
selama 2 minggu berturut. Setiap hari
memproduksi berbagai menu makanan,
menerapkan produk yang banyak diminati
pelanggan. Berikut tahapan pembuatan
instrument yang dilakukan penelitin.
1. Analisis kebutuhan

Yaitu suatu proses untuk mengetahui
kondisi kesenjangan antara kondisi yang
diharapkan dengan kondisi nyata. Hal
penting yang harus ketika analisis
kebutuhan dimulai dari pesera didik
kemudian komponen-komponen yang
terkait. Kebutuhan dianalisis terutama
untuk mata kuliah manajemen usaha
restoran. Pembelajaran selama ini masih
dibatasi ruang dan waktu serta proses
pembelajaran. Usaha restoran yang
digunakan di Program studi seni kuliner
Akademi kesejahteraan sosial “AKK” masih
hanya menggunakan acuan norma.
Padahal sistem pembelajaran Teaching
Factory pada mata kuliah Manajemen
usaha restoran sangat berbeda.
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Sistem penilaian meliputi  aspek
kognitif, aspek afektif dan psikomotor.
Penilaian pembelajaran Teaching Factory
dapat digunakan  untuk  mengukur
kompetensi peserta didik, yang meliputi
proses dan hasil belajar. Penilaian akan
dilakukan setelah mahasiswa
menyelesaikan proses pembelajaran.

Pada pembelajaran ini merupakan
implementasi metode project based
learning dengan pendekatan teaching
factory, dalam pembelajaran ini dosen dan
mahasiswa melakukan kolaborasi untuk
merencanakan project yaitu berupa usaha
manajemen restoran yang  dapat
menghasilkan  produk nyata yang
dibutuhkan masyarakat atau layak jual
dengan melibatkan industry sebagai
partner sesuai produk yang akan dibuat.

Pelaksanaan project ini diaksanakan
dengan membuat kelompokm dimana
kekuatan masing-masing mahasiswa akan
mempengaruhi  kerjasama dalam tim.
Sebelum melakukan penilaian
pembelajaran ada yang perlu diperhatikan
yaitu kualifikasi dosen yang menjadi
fasilitator, persyaratan kemampuan yang
telah  dimiliki ~mahasiswa terutama
manajemen dan kesiapan business plan,
bahan baku, peralatan dan industry yang
dibutuhkan.

2. Menetukan tujuan penilaian

Tujuan  penilaian antara lain
menentukan keberhasilan peserta didik
(sumatif), identifikasi kesulitan belajar
pesera  didik.  Tujuan ini  harus
memperhatikan domain hasil belajar yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor pada saat
melaksanakan usaha restoran.
3. Identifikasi kompetensi

Identifikasi kompetensi dilakukan
dengan melihat standar kompetensi pada
bidang jasa usaha makanan Nomor Kep.
217/ MEN/ VI1/2009 untuk melihat standar
kompetensi apabila akan memperoleh
kompetensi kelompok/bidang pekerjaan
makanan dengan bagian masing-masing.
Selain pada bidang jasa usaha makanan,
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peneliti juga mengambil kompetensi untuk
melakukan pemasaran dengan No. 170
Tahun 2016 tentang penetapan standar
kompetensi kerja nasional Indonesia
kategori jasa professional, ilmiah, dan
teknis golongan pokok kegiatan kantor
pusat dan konsultasi manajemen bidang
manajemen hubungan pelanggan
(customer relationship management)
4. Menyusun Kisi-kisi

Dalam menyusun kisi-kisi peneliti
melakukan identifikasi kompetensi dengan
melihat standar kompetensi pada bidang
jasa usaha makanan Nomor Kep. 217/
MEN/ VII/2009 untuk melihat standar
kompetensi apabila akan memperoleh
kompetensi kelompok/bidang pekerjaan
makanan dengan bagian masing-masing.
Selain pada bidang jasa usaha makanan,
peneliti juga mengambil kompetensi untuk
melakukan pemasaran dengan No. 170
Tahun 2016 tentang penetapan standar
kompetensi kerja nasional Indonesia
kategori jasa professional, ilmiah, dan
teknis golongan pokok kegiatan kantor
pusat dan konsultasi manajemen bidang
manajemen hubungan pelanggan
(customer relationship  management).
Setelah melihat standar kompetensi
peneliti akan menguraiakan secara rinci
elemen kompetensi beserta aspek kognitif,
afektif dan psikmotorik yang tertuang pada
sub unsur pengetahuan, sikap dan
ketrampilan.
5. Draft instrumen

Draft instrument dibuat berdasarkan
kisi-kisi yang telah disuse peneliti. Rubrik
ini akan menilai aspek kognitif peserta didik
dilihat dari proposal yang dibuat sebelum
melakukan praktek pembelajaran teaching
factory.

6. Validasi instrumen

Validasi instrument dilakukan dengan
validasi expert judgment. Dalam instrument
Kognitif instrument dibuat dalam bentuk
rubric penilaian portofolio. Pada instrument
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afektif dan psikomotor dibuat dalam bentuk
kuisoner. Instrumen-instrumen tersebut
divalidasi langsung oleh ahli materi dan ahli
metode. Ahli materi diambil dari seorang
praktisi yang bergerak didunia kuliner.
Peneliti memilih validator dari Ketua IFBEC
cabang Yogyakarta yaitu Bapak. RM.
Wijonarko yang bisa menjadi audit hotel-
hotel di Yogyakarta. Pada validasi metode
dilakukan oleh Bapak Dr. Widarto, M.Pd
yang beliau menjadi validator pada model
teaching factory.

7. Revisi instrumen.

Hasil validasi yang dilakukan peneliti
didapatkan bahwa dari validator praktisi
menyatakan instrument kognitif, afektif dan
psikomotor yang telah dibuat sangat detail
dan sistematis, uraian cukup menjelaskan
harapan yang ingin dicapai pada
pembuatan usaha restoran. Saran yang
diberikan kepada peneliti hanya
melengkapkan bahwa perlu adanya ruang
antri didepan restoran agar tidak banyak
kehilangan pelanggan.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli
metode pembelajaran Teaching Factory
didapatkan masukan dari validator ahli
yaitu alternative jawaban dibuat tidak
pernah, kadang-kadang, sering, dan
selalu. Peneliti masih perlu memperbaiki
dan memilah antara pernyataan dan
pertanyaan.

8. Produk instrumen penilaian

Instrumen  Kognitif Pembelajaran
Teaching Factory Manajemen Usaha
Restoran. Berdasarkan identifikasi
kompetensi dasar dalam mata kuliah
manajemen usaha restoran beberapa hal
yang perlu dikuasai. Penilaian aspek
kognitif dilakukan terhadap kompetensi-
kompetensi dasar yang harus dikuasai
dalam matakuliah manajemen usaha
restoran dengan pendekatan Teaching
Factory. Adapun Kkisi-kisi penyusnan
instrumen aspek kognitif sebagai berikut :
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Tabel 8

Kisi-kisi Instrumen Penilaian pembelajaran aspek Kognitif

Eaompatensi Indikator
Perencanazn »  Mshaziswa mampu menjelzskan konsep jenis numah makan
#  Mishazimwa mampn menjelzskan hienn Famah hiskan
& Mzhazizwa mampn hlengerti Dan Memahami Pengadaan Bahan biakanan Den
Eumbu
»  Nzhazizwa mampu menjelzskan cara hlsngonmol Den hMengorder Persadiaan Bahan
Mzkeanam Dian Bumbn
»  Nzhazizwa mampu blanjelzskan Persizpan Penzolshan Makanan
#  hlzhazizwa mampu memshami perencanzan kenansan
Dengorganizazian’ »  Mahaziswa mampu menjelzkan cara bekerjazama dengan rekan sekerja
hlznzjemen » Mshasiswa mampu menjelzskan organisasi beserts tugas-mgasnya
» Mzhasiswa mampu menjelzskan prinsip control restoran
Produk »  Mzhssiswa manpu menjelsskan cara membaat regulasi operasions] prosedur
pengalahan maksnamn
»  Nzhazizwa mampu menjelzakan tekmik dasar pengolshan, pengolaban produk
makeanzm yang terdird dard berhagai bahan
»  Nzhazizwa mampu menjelzskan cara meracik bahan dan bombuo
»  Mshaziswa mampu menjelzskan tekmik menata dan menyzjikan makansn dengan
alat vang tepat
Perlenskapan » Nshaiswa mampu menjelazicen cara mencatat Dan MMembust Keperluan Eahan
Dian Peralatan Sesuai Dengan Kebutohan
#  Mzhazimwa mampn menjelzskan cara retyinpan Peralatan Pensolahem Dan
Perrvajian Semnzi Dengan Standar Pemzahasn
& Mzhasizwa mampu pgenielaskas, Sianday Pemyimpansen Bahen Makanan Dian
Nzlanam
»  Nzhazizwa mampu menjelzskan Prosedur Eezslamaten Dan Eea Nlakanan
Kebersihan, »  hlzhaziswa mampu menjelazkan Prinsip Sanitzsi Hyzgiene Dan Keselamatan Kerja
Kasshatan, »  hishasiswa mampu menjelaskan PIE
Keamanan Den *  Mzhasiswa mampu menjelzskan bagaiamen kebersihan dan perawstsn area dan
Eerja #  Mzhaziswa mampo melskmican Fesshatan, keamananan Kebersihan Dan
Kazalamatan Di Tempat Ferja
Pemasaran »  Mzhssiswa mampu berkomanikasi dengan Bahasa inggris
»  Nzhazizwa mampu menjelzakan renceans pemasaran strategi marek produb, dan
promos
»  Nzhazizwa mampu menjelzskan rencana penjualan dan menjelaskan bagziaman
mesysun tim penjualan
#»  Mshasiswa mampu menjelzskan sonuman database penjuslan . pengzelolaan dats
pelanzzan, penanzanan kaluhan palangzan
» Mzhasiswa mampu menjelzskan cara mengelola prosram loyalitas pelansgan
Evaluasi s hizhasiswa mampu menjelaskan bagaiaman menmubor kepuzasan pelanzzan |
»  Nzhazizwa mampu menjelzskan avaheas realitazai pendapatan dan pengelusran jass
pelavamnan dan suku cadane.
Berdasarkan tabel kisi-kisi instrument 1. Instrumen Psikomotor Pembelajaran
selanjutnya dibuat konstruksi  rubric Teaching Factory Manajemen Usaha

18 (3) (2020) 1 302

penilaian yang akan dikembangkan. Dalam
penelitian  ini  tes  kognitif  yang
dikembankgan untuk manajemen usaha
restoran berupa rubric penilaian portofolio
proposal usaha restoran  dengan
alternative jawaban pilihan lengkap,
beberapa aspek lengkap, kurang lengkap

dan tidak ada. Berdasarkan uji validasi
expert judgment butir soal sudah mewakili
seluruh  kompetensi sehingga dapat
digunakan sebagai instrument penilaian
kognitif yang diukur melalui rubric penilaian
proposal usaha restoran.

Restoran

Penilaian aspek psikomotor untuk
matakuliah manajemen usaha restoran
dalam penelitian ini menekankan pada
kgiatan operasioan dalam manajemen
usaha restoran. Adapun penilaian tersebut
disusun untuk menilai setiap bagian
sumberdaya manusia antara lain
Pimpinan, kepala dapur, asisten kepala
dapur, juru masak, asisten juru masak,
bagian keuangan, bagian pemasaran,
bagian pelayanan, bagian penjualan.
Adapun lembar observasi dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Daftar kegiatan observasi untuk pimpinan/ kepala dapur restoran
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N0 Hegistan yang dichsernvas

I} Menenhikan Konzep Jeniz Foumah hakan

) Wembuat Dan hMeayuzun hleno Prnsh hiskan

3} Mengert Dam hlemahemi Pengadasn Bahan hlakanan Dan
Eumim

4} Merencansien Jenjang Fepangkatan

5} Wenerapkan Prinsip-Prinsip Eonmal Fumah hiskan

&) Werencansican Standar Fiegnlasi Operasional Proseduor
Pengolzhan hakanan

7} Werencansican Pemgolahan hlzkanan Berdssarkan Syarat-

5} Membuat Prosedur Feselarmatan Dian Keagrmanan hakanan

9y  Dapat berkomunikasi Dalam Bahasa Inpsrizs peda Usahs
Famnsh Miskamn

100 hlembuat Swategi Mersk Produk

117 Welskuansisn Perfolonsam Pertams Pada Eecelakasn (PIE)

2. Daftar kegiatan observasi untuk Asisten kepala dapur

NO Eegiatan yang diohservasi

1) Mengontrol Dan Mengorder Persediaan Bahan Makanan Dian Bumbu

1} Bekerjasama Dengan Felan Sekerja

3}  Mengolah Makanan Pokok Dari Bahan Pokok Beras, Sayuran, Daging,
Avyam Dan Ikan Dengan Menggunakan Metode-Metode Memasak

4} Melakukan Pengolahan Makanan Berdasarkan Syarat-Syarat Gizi.

3} Prosedur Kesehatan, Kebersihan Dan Keselamatan Di Tempat Kerja

6) Melakmkan Pekerjaan Berdasarkan Prinsip Sanitasi Hygiene Dan
Keselamatan Kerja

7y Mematuhi Prosedur Keselamatan Dan Keamanan Makanan

%) Melaksanakan Komunikasi Dalam Bahasa Inggriz pada Usaha Rumah
Makan

3. Daftar kegiatan observasi pada juru masak

NO Kegiatan yang diobservasi

1) Melaksanakan Standar Regulasi Operasional Prosedur Pengolahan
Makanan

2) Melaksanakan Pengolahan MMakanan Sesuai Dengan Kebutuhan

3) Melakukan Pengolahan Malanan Berdasarkan Syarat-Syarat Gizi

4} Mencatat Dan Membuat Keperluan Bahan Sesuai Dengan Kebutuhan

3}  Menyimpan Peralatan Pengolahan Dan Penyajian Sesuai Dengan
Standar Perusahaan

6) Mematuhi Prosedur Keselamatan Dan Keamanan Makanan

T} Melakulan Pekerjaan Berdasarkan Prinsip Sanitasi Hygiene Dan
Eezelamatan Kerja

%)  Melaksanakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

9 Membersihkan Dan Merawat Area Dan Lingkunzan Kerja

4. Daftar kegiatan observasi asisten juru masak

NO Kegiatan yang diohservasi

1}  Melaksanakan Standar Regulasi Operasional Prosedur Pengolahan Makanan

2}  Melaksanakan Telnik Diazar Pengolahan Maltanan

3} Mengolah Makanan Pokok Dari Bahan Pokok Beras, Sayuran, Daging,
Ayam Dan Ikan Dengan Menggunalan Metode-Metode Memasak

41 Menginstruksilan Kepada Asisten Juru Masak Untuk Meracik Bahan Dan
Bumbu Sesvai Dengan Kebutuhan

3} Melakukan Pengolahan Makanan Berdasarkan Syarat-Svarat Gizi.

6)  Menata Dan Menyajikan Makanan Dalam Alat Saji Yang Tepat

7} Menerapkan Standar Penyimpanan Bahan Makanan Dan Makanan

2}  Mematuhi Prosedur Keselamatan Dan Keamanan Makanan

9} Melakukan Pekerjaan Berdasarkan Prinsip Sanitasi Hygiene Dan
Keselamatan Kerja

10} Melaksanakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

11) Melakukan Pekerjzan Berdasarkan Prinsip Sanitasi Hygiene Dan
Kezelamatan Kerja

5. Daftar kegiatan observasi bagian keuangan
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NO Eegiatan yvang diobservasi
1} Membuat Rencana Kenangan Jasa Pelayanan dan Sulku Cadang
2} Membuat keuangan pemasaran
3}  Membuat keuangan untuk tim penjualan
4} Mengevaluasi Realisasi Pendapatan dan Pengeluaran Jasa Pelayanan dan Sukm
Cadang

6. Daftar kegiatan observasi bagian pelayanan makanan

NO Kegiatan yvang diobservasi
)} Mematuhi Prosedur Keselamatan Dian Keamanan Makanan
1)  Melakukan Pekerjaan Berdasarkan Prinzip Sanitasi Hygiene Dan Keselamatan
Kerja
3) Melaksanakan Komunikasi Dalam Bahasa Inggris pada Usaha Rumah Makan
4)  Menangani Keluhan Pelanggan
5}  Mengelola Program [oyalitaz Pelanggan
6) Mengukur Kepuazan Pelanggan
7}  Memberikan layanan wmum.
%) DMenerima dan menyimpan persediaan.
9 Menyajikan makanan,
107 Mengangkut dan menyimpan makanan dengan cara yang aman dan bersih
11} Menyajikan makanan penutup.
12) Memilih, menyizpkan dan menyajikan hidangan makanan khusus.
13) Menyajikan makanan sesuai hidangan tertentu dan kebutuhan budaya.
14) Berkomunikasi di telpon
13) Melaksanakan prosedur administrasi.

7. Daftar kegiatan observasi bagian penjualan dan pemasaran

NO Kegiatan yang diobservasi

Melaksanakan Komunikasi Dalam Bahasa Inggris pada Usaha Rumah WMalan]|
Membuat Strategi Merek Produl

Merencanalan Promosi Produk

Merencanalan Penjualan

Merencanalan Pembentukan Tim Penjualan

Menyusun Database Penjualan

Mengelola Data Pelanggan

Menangani Keluhan Pelanggan

Mengelola Program Lovalitas Pelanggan

R e R o
e Nt A e e
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Instrumen Afektif Pembelajaran
Teaching Factory Manajemen Usaha
Restoran dalam  manajemen
Penilaian aspek afektif untuk
matakuliah manajemen usaha restoran
berikut :
Tabel 1

Kisi-Kisi Lembar Observasi dan Wawancara Pada Aspek Afektif

Bagian

Kegiatan yang diohzarvaszi

Pimpinan
‘Kepala Dapur

Pimpinan yang teliti

Bijaksana dan tidak otoriter

IMalakeanzkan tugas dengan tenang

MMampu mengendalikan din

Berbicara baik dan sopan

Bekerja tenang dan tidak panic

Etos kerja dan tangzung jawab

Patuh standar prosedur

Tidak mencampurkan masalzh pribadi dengan pekerjaan

Mampersiapkan pekerjaan dengan matang

Manghargai bawzhan

Jujur dan telits

Agizten dapur

hMangendalikan diri

Tata beeara baik dan sopan

IMelakzanzkan tugas dengan tenang

Tidzk mencamypurkan masalzh pribad: dengan pekerjaan

Jurn mazak

Manangani tuzas cepat dan tanpzap

Etos kerja dan tangzung jawab

Patuh standar prosedur

Bekerja tenang dan tidak panic

Dapat menyelesaikan masalah

Asisten juru

Cepat dan tangsap

masak Bekerja tenang dan tidak pamic
Stos keja tingzi dan bertangzungjawah
Patuh prosedur
Tertib
EBagian keuangan gsﬁat
Tepat
Komumbkatif
. Cermat, cepat dan tapat
B
- ai_l_::dm Komunikatif
p&njual:m Dls]pll.‘l‘.‘l.

dalam penelitian ini menekankan pada
kegiatan soft skill yang harus dimiliki SDM

Adapun penilaian tersebut disusun untuk
menilai afektif dapat dilihat pada tabel

9. Pelaksanaan penggunaan instrument

Pelaksanaan penggunaan instrumen
dilaksanakan pada saat pembelajaran
manajemen usaha restoran Management
Usaha Restoran merupakan salah satu
pembelajaran di Kampus Tata Boga

Akademi Kesejahteraan Sosial-AKK
Yogyakarta bertepatan dengan dise-
lenggarakannya acara seminar dan

kunjungan dari SMK untuk melatih para
mahasiswa Tata Boga semester 5 (lima)

tahun ajaran 2019/2020 tentang
memanagement usaha restoran dan
mengatur modal, management waktu,
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management kerjasama, marketing, serta
kekreatifitasan mahasiswa untuk dapat
menarik peminat para pembeli.

Sedangkan tema yang gunakan
adalah “Persatuan Dalam Perbedaan” dan
nama restoran kami adalah “SOBO
PAWON RESTO”. Mahasiswa menerap-
kan konsep outdoor dengan fasilitas tenda-
tenda di lapangan dan gazebo. Pada
pelaksanaannya telah dilakukan evaluasi
tentang pembelajaran  menggunakan
instrumen tersebut.
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a. Hasil uji coba instrument kognitif
dengan lembar rubrik penilaian

Tabel 2
Hasil Uji Coba Instrumen Pembelajaran Pada Aspek Kognitif

Mo Katepori frekuensi %a
1 Baik 18 72,
2 Cukun 7 280
3 Eurang 0 0
Total 25 100
Berdasarkan tabel di atas dapat merencancakan pembelajaran  sudah
dilihat penilaian hasil belajar pada aspek dinyatakan baik.
kognitif paling banyak adalah Baik
sebanyak 18 (72%) dari 25 responden b. Hasil uji coba instrument psikomotor
menyatakan bahwa proposal yang dibuat dengan lembar observasi
untuk
Tabel 3
Kategori Komponen Penilaian
Mo | Straktur organisasi Butir | o | Min | Max | Mean | Standar | Sanzat Baik Megatif Samgzat
zpal ideal | deviasi | baik negatif
Tdeal
1 PimpinanFepala 11 2011 13 22 3,46 K=2548 2367212 | 21Xz 1835 | X <183
b
2 A:Pllsb.;lKepaJndnpuJ ] BN 24 16 2,486 T 18653 =14 | 1o=Nz 133 | <133
3 Juru Masak E ElE 27 18 1 X=21 20=X =18 18Xz 13 X <13
4 Asistan jurn masak 10 4 [ 10 ED] 20 333 pEVEE] 233xN =20 [ JeNz 168 [ <164
5 Bagian keuansan 4 ElE 11 ] 1,33 R 233=H =8 B>3z6,67 3 <667
[ Bagian pelzyanan 16 716 48 EM 533 H=373 37.3d =32 I=W=257 | X <1567
7 Bagian penjualan dan | 2 e 27 18 1 Xz =X =18 18Xz 13 X<l3
pemasaran
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan tersebut memiliki penilaian komponen
pada 25 responden dimana dari 25 sendiri-sendiri pada aspek psikomotor
mahasiswa dibagi menjadi 7 bagian menyesuaikan kompetensi yang sesuai
terorganisir. Bagian-bagian bagian.
Tabel 4

Hasil Uji Coba Instrumen Pembelajaran Teaching Factory Manajemen Usaha Restoran
Pada Aspek Psikomotor

No  Eategor n Sansat baik Baik Hegatif Sangzt negatif

Fi 2 Fi 3 r * r %
1 PimpinanKepala Dapur 2 2 IM% 0 e a 0% a [0
1  Asisten Eepala dapur 4 1 23 3 3% a 0% a o
3 JurwMasak 3 3 1% 0 e a 0% a o
4 Asisten juru masak 4 3 3% 1 25% a 0% a o
5  Bagian keusmzan 3 2 i7i% 1 33% a 0% a ey
§  Bagian pelzyanan 7 5 1% I 219% a % a e
7 Eagian penjualan dan 3 3 Gl I 4% a % a {re

pama3aran
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Berdasarkan hasil pengambilan data
dengan instrument penilaian pembe-
lajaran pada aspek psikomotor dapat
dilihat perbagian struktur organisasi
penilaian aspek psikomotor yang sangat
baik adlah pada bagian pimpian kepala
dapur dan juga juru masak. Semua
kompetensi yang harus dicapai keduanya
telah tercapai dengan baik. Bagian

Tabel

manajemen yang masih perlu
ditingkatkan adalah pada bagian asisten
kepala dapur dan juga pada bagian
penjualan dan pemasaran.

Hasil uji coba instrument afektif dengan
lembar angket

5

Hasil Uji Coba Instrumen Pembelajarann Pada Aspek Afektif

Mo HKategom frekbuernsi %5
I Sangat Baik 23 92,0
2 Baik 2 g0
3 Magzatif 0 [i]
4 Sangat negatif ] 0
Total 235 100
Berdasarkan tabel di atas dapat 6. Merencanakan dan melaksanakan
dilihat penilaian pembelajaran aspek afektif pemasaran
92% dalam kategori sangat baik. Seluruh 7. Melakukan evaluasi aktifitas usaha
responden mayoritas dikatakan memiliki restoran
kategori sangat baik pada aspek afektif. Berdasarkan hasil penelitian
Aspek ini merupakan salah satu wujud menunjukkan bahwa kompetensi

kompetensi soft skill yang harus dimiliki
seluruh bagian dalam organisasi

Perancangan materi penilaian ini
dipertimbangkan  berdasarkan tujuan
pembelajaran, kemudian peneliti
mengidentifikasi kompetensi secara
terperinci untuk penilaian kompetensi
mahasiswa menggunakan SKKNI jasa

usaha makanan dan SKKNI manajemen
hubungan pelanggan. Adapun standar
kompetensi yang dapat diidentifikasi dalam
mata kuliah manajemen usaha restoran ini
mahasiswa dapat :

1. Merencanakan jasa usaha restoran

2. Mengorganisasi dan manajemen jasa
usaha restoran

3. Mengyiapkan dan membuat produk
makanan restoran

4. Merencanaakan perlengkapan dan
peralatan

5. Membuat regulasi kebersihan,

kesehatan, keamanan dan
keselamatan kerja
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mahasiswa dalam pembelajaran dengan
pendekatan Teaching Factory
diidentifikasi berdasarkan kemampuan
minimal yang harus dikuasa bersumber
dari SKKNI jasa usaha makanan

Kompetensi-kompetensi tersebut harus
dikuasai dan saling berkaitan satu dengan
yang lain. Kompetensi-kompetensi
tersebut akan bersama-sama memberikan
bekal kemampuan yang harus dikuasai
mahasiswa dalam mendirikan sebuah
usaha restoran. Hal ini lah yang menjadi
alasan utama peneliti ingin membuat
instrument penilaian yang dilakukan dalam
pembelajaran  pendekatan  Teaching
Factory matakuliah manajemen usaha
restoran. Instrumen ini merupakan salah
satu alat ukur untuk mengetahui
kekurangan atas hasil evaluasi sejigga
mahasiswa dapat melakuakn refleksi untuk
memperbaiki kompetensi-kompetensi yang
belum tecapai sekaligus menjadi bekal
untuk mahasiswa melakukan usaha


https://doi.org/10.17509/pdgia.v18i3.29614
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487917744&1&&

makanan. Instrumen ini tentu saja menjadi
tolak ukur peningkatan kualitas pem-
belajaran, penggunaan instrumen
penilaian ini dapat membantu mening-
katkan pengetahuan manajemen bisnis
kepada ~mahasiswa serta  mampu
meningkatkan kecakapan hidup. Instrumen
penilaian ini mampu meningkatkan pe-
nguasaan kompetensi bagi mahasiswa
khusunya dalam mata kuliah manajemen
usaha restoran.

E. KESIMPULAN

Instrumen penilaian aspek kognitif
yang dikembangkan berupa rubric
penilaian  portofolio  kinerja  disusun
berdasarkan kisi-kisi indicator masing-
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Instrumen aspek afektif dinilai
berdasarkan nilai teliti, bijaksana, tidak
otoriter, berbicara baik dan sopan, bekerja
tenang, etos kerja tinggi, patuh prosedur,
bertanggungjawab, tepat, komunikatif,
displin, dan cepat tanggap. Instrumen ini
telah diuji validasi oleh praktisi dari Dunia
industri dan Ahli dari akademisi.

Instrumen aspek psikomotor dinilai
berdasarkan lembar observasi yang
dikembangkan untuk seorang pimpinan
atau kelapa dapur, asisten kepala dapur,
juru masak, asisten juru masak, bagian
keuangan, bagian pemasaran dan
penjualan. Instrumen ini telah diuji validasi
oleh praktisi dari Dunia industri dan Ahli
dari akademisi.

masing kompetensi berjumlah 37 soal yang
sudah diuji validasi oleh praktisi dari dunia
industri.
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